
Merek menurut pasal 1 butir 1 Undang-undang Nomor 19 

Tahun 1992 tentang Marek (selanjutnya disingkat UU No. 19 

Tahu.n 1'392) 1 ,,.,.,rupakan suatu tanda yang b<>n.<pa garo,bar 1 nama., 

kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna atau kombinasi 

day· i unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan 

di gun."'.kan dal am kegi a tan perdagangan bar ang a tau jasa. Dengan 

d<>mikian maksud didaftarkannya m<>rek adalah untuk memb<>dakan 

hasil barang atau jasa miliknya dengan milik orang ·lain. 

Hak atas merek tersebut diberikan kepada pihak yang 

mendaftarkan mereknya. Jadi hak khusus atas merek tersebut 

t€'i''bit. karena adanya pendaftaran 1 bagi pendaftar akan 

rltE.·mpt'i,.o::,le-h pe-rlindut1gan huku.m dal-3.1'f! menggunakan mereknya" 

Merek st-bagai suatu tanda yang mempunyai de.ya 

tid D.k 

dapa.t diguna~~an sebagai me1~ek sebagaimana pasal 6 UU No. 

T~\hun nlerek akan ditolak pendaftarannya a. p a.1:-:; · ~- 1. .::;_ 

nama, la.mbang atau simbol suatu t1t-=:-gara, 

apabi la memperc,leh persetu.juat1 dari pihak yang ber-wenang. 

Di bahas.nya menge-nai mer ek yartg fftt':<nur ut pas;al 3 UU Nc,. 

1'3 Tahun 1992 diberikan hak khusus oleh negara kepada 

pendaftar, ada kaitannya dengan sengketa yang terjadi antara 

Sl aw?t I..Jongsohandjojo dengan Kwee Si e Yong at as merek Holland 

Bakery. Slamet Wongsohandjojo yang berkedudukan di Solo tidak 

mendaftarkan mereknya, dengan alasan merupakan nama, lamb ang 

budaya dan lambang negara, sehingga harus meminta persetujuan 



tertulis dari negara yang bersangkutan. Sedangkan Kwee Sie 

Yong yang berkedudukan di Jakarta mendaftarkan merek Holland 

Ternyata Slamet Wongsohandjojo menggugat Kwee Sie 

Yc,1·1g d-engat1 ala san ~(w~?i? Si £· Yong me.rnonopol i rr,e.rek Holland 

Bakery. 

Berdasarkan kasus di atas menarik untuk dibahas dalam 

judul "HN~ ATAS MEREK YANEi 

I"IEF:UPAf<AN LAMBANO ATAU SIMBOL NEGARA DITJNJAIJ DAF:I SE('il HUKUM 

Sedangkan permasalahan yang disajikan adalah 

Siapakah yang berhak atas merek yang 

rft-?.nyer·upt:~i lambang atau simbol t1egar-a t<:•rhadap 

terdaftar dan merek tidak terdaftar ? 

Dalam menjawab penoasalahan di at as perlu di lakuka.n 

penelitian baik di perpustakaan maupun melalui wawancara 

dengan pihak Kantor Merek. Hal ini dilakukan dengan maksud 

untuk "''•mperoleh ja~.>aban yang ber1ar atau nH:·ndekati 

atas sengketa merek yang ternyata merupakan nama, 

atau simbol n&gara. 

Sedangkan waktu yat1g digunakan unt 1...1.k 

penelitian saya bagi menjadi tiga tahap yaitu : 

Tahap persiapan diperlukan waktu 

- Tahap pengL!mpulan data 

Taha..p pengumpul an d.?.n pengc,12,han da.ta 

kebenaran 

lambang 

b m~ nggu 

b minggu 

f:, minggu 



Metode penelitian p~nrlek~tan mas~lahnya menggynakan 

mt,tod-2 yuridis. ncn·rr1atif 1 maksudnya pt~mbahasannya didv.~.ax!u:~n 

at as no·t'"m,3.--no-rma hukurn ya~-~g ber-si fat met1gi kat dalam hal :i.ni 

l..IU No. 1':< Tahun 1992 dan Kitab Undang-undang Hukum P.-,l"data 

(selanjutnya disingkat KUH Perdatal. Sumber data berupa data 

sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan antara lain 

bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang bersifat mengikat 

antara lain UU Nc•. 19 T.,hun 1992 dan KUH p,;,rdata dan bahan 

hukL<m sekunder yang menjelaskan bahan hukum primer ant ar a 

lain llteratur maupun bahan perkuliahan yang ada kaitannya 

dengan masalah rr .. ?rek dati gugatan gat1ti rugi. 

Data s.-,kund.-,r yang dip•rol•h dari ~;;tudi puf..;taka 

dikumpulkan melalui membaca, rnempela.jari, mengidentifikasi 

dan kemudian mengklasifikasikannya, sehingga diperooleh data 

yang ada kaitan langsung dengan masalah yang dibahas. 

Sedangkan data penunjang diperoleh dari Kantor Mer.-,k di 

Jakarta dengan m•ngadakan wawancara. Kemudian data diolah 

rft-E'nggu1·1akan metod€~ deduksi maksudnya pe-ngolah.an 

didasarkan atas hal-hal yang bersifat umum disimpulkan 

khusus, sehingga diperoleh jawaban atas masalah~ 

Selan.jutnya dianalisis secara kualitatif, yaitu menganalisa 

s;.uatu p£--rma.salahan ya.ng didas.ar-kan atas p~mikir-an yang lc~gi-=::-y 

runtut dan Yuntun dengan menelaah sistematika peratuYan 

perundang-LJndangan, 

deskriptif analisis • 

.. .,_..._....__ 

sehingga diperoleh uraian yang bersifat 



Pokok hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa hak 

khusus atas rt .. ~rek yat1g diberi.kan oleh negara tersebut 

diberikan kepada pendaftar yang beritikad baik. Hal i. n i. 

mert•ang sewajarnya karen a bagi pend a ftar yang t i dak ber it i kad 

baik, hukum tidak akan memberikan perlindungan, 

pihak yang beritikad baik perlu memperol~h perlindun;an 

Merek yang menyerupai narcra, 1 ambang at: au simbol 

neg .. ='.1" -~::. <>.pabi 1 a didaftarkan, maka akan 

kecuali apabila m~mperoleh persetujuan t~r~ulis 

dari pihak yang berw~nang S@bagaimana pasal 6 ayat (2) UU ~lo. 

19 Tahun 1992~ Mendaft2r~~an merek yang ternyata menyterupai 

n?m3 1 lambang ~tau simbol negara tanpa persetujuan t0rtulis 

dari negara yang bersangkutan, maka dapat dikatakan sebagai 

pendaftar yang berltikad tidak baik. 

Mer €'k yang telah terdaftar da.pat di hapU!:::. ati::\u 

dibatalkan. Penghapusan merek terdaftar dapat dari 

pemilik merek maupun dari l<antc'r Mt-rek, me-nuYut pasal 51 UU 

No. 1 '3 T a hun 1 '3'32 Kant o::or Mer ek akan menghapus mer ek apab i 1 a 

mer t~k ti dak digunakan bert UY ut -tur ut st~ 1 a rna ti. ga tahun at au 

1 eb i. h, me1··ek digunakan untuk je-nis b,;rang a tau jasa yang 

tidak sesuai de11gan jenis baYang at au jasa yang di rl•i ntakan 

pendaftaran. Sedangkan pembatalan merek hanya dapat diajukan 
• 
nleh pemilik merek terdaftar sebagaimana pasal 56 UU No. 1'3 

T~3.h1 ... 1n 1992~ 



BeFdasarkan pe-mbahasan di atas maka se~:c.\r·a r·inci sc;\ya 

simpulkan sebagai berikut : 

tanpa persetujuan negara yang bersangkutan dapat dikatakan 

s=.t·bagai pendaft:a.r yang tidak h€'r·itikad bai!·:, sehingga. 

sehal""t...t·:;;.t""t:/,"?, tid.:?.~.k me-mpel'"t:~leh pe-rl indungan hukum. Ole~1 karena 

. + ! J. ~-L hak khusus tidak diberikan kepada pendaftar 

beritikad tidak baik, sehingga dianggap tidak parnah terjadi 

pendaftaran merek. 

Dleh karena Kwee Sie Yong sebagai pendaftar merek yang 

tidak mempunyai itikad baik, maka tidak akan memperoleh hak 

khusus,. sehi.ngga tidak pernah ada pendaftaran roerek. Dengan 

derroikian anta1·a Slamet Weot1gso:•handjojo yang tidak roendaftarkan 

mereknya dan Kwee Sie Yang .sama-sama tidak berhak atas merek 

Ho:•ll and Bi'l.kery. 

Kwee Sie Yong maupun Slamet Wongsohandjojo sarr:a-sama 

tidak herhak atas merek Holland Bakery, karena mere~ teysebu~ 

merupakan lambang atau simbol se-hi ngga. apabila 

menggunakan mer&k tersebut harus meminta persetujuan tertulis 

dari negara yang b0rsangkutan~ 


